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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tinggi badan adalah parameter penting dalam menentukan status 

gizi. Pengukuran tinggi badan dilakukan dengan posisi berdiri tegak. 

Namun, beberapa kondisi disabilitas pada individu menyebabkan 

pengukuran tinggi badan aktual tidak dapat dilakukan (Goon, et. al, 2011). 

Beberapa penelitian berusaha mengembangkan metode 

pengukuran untuk mengestimasi tinggi badan seperti rentang lengan, tinggi 

lutut, panjang ulna dan lain-lain. Penurunan nilai rentang lengan lebih 

lambat dibanding dengan penurunan tinggi badan. Oleh sebab itu, rentang 

lengan dianggap relatif kurang dipengaruhi oleh penambahan usia.  

(Astriana, Wiboworini dan Kusnandar, 2018). Pengukuran rentang lengan 

merupakan salah satu alternatif untuk mengestimasi tinggi badan individu 

yang memiliki keterbatasan untuk berdiri tegak (Lucia, et. al, 2002).  

Menurut Ariani (2017) penilaian status gizi dapat dilakukan dengan 

pengukuran indeks massa tubuh (IMT). Pengukuran IMT dilakukan dengan 

dengan membandingkan berat badan dengan tinggi badan. Pengukuran 

IMT banyak dilakukan di rumah sakit maupun di puskesmas untuk 

menentukan status gizi pasien. Data berat badan (BB) dan tinggi badan 

(TB) diperlukan untuk menentukan kebutuhan gizi pasien sehingga dapat 

mencegah terjadinya penurunan status gizi (Budiningsih dan Hadi, 2004). 

Namun, sulitnya pengukuran tinggi badan aktual terutama pada pasien 

mobilisasi terbatas sehingga pengukuran tinggi badan dilakukan dengan 

menggunakan estimasi. Penelitian lain juga telah mengembangkan 



2 
 

persamaan untuk menghitung estimasi tinggi badan seperti persamaan 

Fatmah yang diteliti di Indonesia, persamaan Shaar dan Pooy yang diteliti 

di Malaysia serta persamaan Goon yang diteliti di Nigeria.  

Puskesmas Klaten Selatan adalah salah satu puskesmas di 

Kabupaten Klaten yang memiliki 12 desa dan 78 posyandu dalam wilayah 

kerjanya. Puskesmas Klaten Selatan memiliki pelayanan rawat jalan denga 

rata-rata pengunjung sebesar 16.344 per tahun. Adanya keterbatasan ahli 

gizi dalam mengukur tinggi badan aktual pada pasien yang memiliki kondisi 

atau postur tubuh sulit untuk berdiri tegak sehingga diperlukan pengukuran 

estimasi tinggi badan untuk mementukan status gizi dan kebutuhan gizi 

pasien. Pengukuran estimasi tinggi badan dilakukan dengan 

membandingkan antara usia dewasa dan lansia untuk melihat apakah 

terdapat perbedaan diantara kedua usia tersebut sehingga peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Penggunaan Rumus Estimasi Tinggi 

Badan berdasarkan Rentang Lengan pada Usia Dewasa dan Lansia di 

Puskesmas Klaten Selatan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1.  “Apakah terdapat perbedaan estimasi tinggi badan berdasarkan 

rentang lengan dengan tinggi badan aktual pada pasien rawat usia 

dewasa dan lansia di Puskesmas Klaten Selatan?” 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui perbedaan rumus estimasi tinggi badan berdasarkan 

rentang lengan yang paling tepat pada pasien rawat jalan usia dewasa 

dan lansia di Puskesmas Klaten Selatan. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan rentang lengan pada pasien rawat jalan usia 

dewasa dan lansia di Puskesmas Klaten Selatan. 

b. Medeskripsikan tinggi badan pada pasien rawat jalan usia dewasa 

dan lansia di Puskesmas Klaten Selatan. 

c. Medeskripsikan estimasi tinggi badan pada pasien rawat jalan usia 

dewasa di Puskesmas Klaten Selatan. 

d. Medeskripsikan estimasi tinggi badan pada pasien rawat jalan usia 

lansia di Puskesmas Klaten Selatan. 

e. Menganalisis perbedaan estimasi tinggi badan berdasarkan 

rentang lengan dengan rumus Fatmah (2010), Shaar dan Pooy 

(2002) dan Goon (2011) pada pasien rawat jalan usia dewasa di 

Puskesmas Klaten Selatan. 

f. Menganalisis perbedaan estimasi tinggi badan berdasarkan 

rentang lengan dengan rumus Fatmah (2010), Shaar dan Pooy 

(2002) dan Goon (2011) pada pasien rawat jalan usia lansia di 

Puskesmas Klaten Selatan. 
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D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

hubungan rentang lengan dengan tinggi badan sehingga dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan pengukuran tinggi 

badan. 

b. Bagi Ahli Gizi 

Membantu menentukan tinggi badan pada pasien yang tidak dapat 

diukur secara aktual untuk penentuan status gizi dan kebutuhan gizi 

pasien. 

 

 


